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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti di lapangan yang
menunjukkan masih adanya siswa yang menyimpang perbuatannya dari segi religiusitas. Mengingat
perlunya pengetahuan keagamaan sebagai salah satu faktor pendukung untuk kesehatan mental dalam
menghadapi sebuah masalah. Serta pentingnya strategi yang tepat dalam memecahkan sebuah masalah.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah tingkat religiusitas siswa? (2) Bagaimanakan
kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahannya? (3) Adakah hubungan antara tingkat religiusitas
dengan kemampuan memecahkan masalah?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas
X 1IS SMAN 1 Pakel Tahun Pelajaran 2014 / 2015. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan instrumen
berupa kuesioner tingkat religiusitas, kuesioner kemampuan memecahkan masalah dan nilai rapor
pendidikan agama.

Kesimpulan hasil penilitan ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat religiusitas
dengan kemampuan memecahkan masalah siswa kelas X 1S SMAN 1 Pakel tahun pelajaran 2014/2015,
yang ditunjukkan dari nilai hasil uji korelasi product moment sebesar 0,360. Nilai tersebut lebih besar dari
I'apet dengan taraf signifikan 5% = 0,195 maupun dengan taraf signifikan 1% = 0,256.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) siswa-siswi diharapkan berusaha
meningkatkan kembali tingkat religiusitas yang sudah ada dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari, agar dalam menghadapi suatu permasalahan tidak melampiaskannya pada hal-hal yang tidak sesuai
dengan norma agama dan norma yang berlaku dalam masyarakat. (2) Konselor yang berwenang dalam
sekolah tersebut diharapkan jika memberikan konseling kepada siswa-siswi yang bermasalah juga
menggunakan pendekatan-pendekatan yang bersifat keagamaan. (3) Orang tua diharapka juga ikut berperan
dalam mengawasi serta memberikan perhatian terhadap anaknya dalam menjalankan kewajiban agamanya
dan memberikan contoh dalam menjaga serta meningkatkan religiusitas yang dimiliki.

Kata Kunci: religiusitas, kemampuan memecahkan masalah
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LATAR BELAKANG

Dalam menjalani hidup, manusia
pasti pernah mempunyai masalah. Tidak
ada hidup tanpa masalah, bahkan untuk
seseorang Yyang sangat kaya raya
sekalipun. Sehingga ada pepatah yang
mengatakan  "Bersahabatlah  dengan
masalah dan masalah pun akan
bersahabat dengan kita". Bersahabat
dalam artian bagaimana menyikapi dan
menghadapi masalah serta
menyelesaikan masalah dengan tepat
(Marjohan, 2011)

Masalah adalah sarana efektif
untuk membentuk kepribadian, tarbiah
bil ahdats. Masalah kita adalah cermin
sesungguhnya siapa diri kita dan
bagaimana tarbiah kita selama ini.
Reaksi dan respon seseorang terhadap
masalah menunjukkan jati dirinya. Ada
yang mudah marah oleh masalah, ada
yang kalah sebelum melangkah, ada
yang pesimis dan takut menghadapi
mengambil resiko (Solikhin & Puji
Hartono, 2012).

Anderson (dalam Suharnan, 2005)
mendefinisikan masalah sebagai suatu
kesenjangan antara situasi sekarang
dengan situasi yang akan datang atau
tujuan yang diinginkan.  Adanya

berbagai masalah yang muncul didalam
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kehidupan, orang dituntut untuk
berpikir dan mencari penyelesaiannya
atau dikenal dengan  pemecahan

masalah (problem solving).

Polya (dalam Firdaus, 2009)

mengartikan ~ pemecahan  masalah
sebagai suatu usaha mencari jalan
keluar dari suatu Kkesulitan guna
mencapai suatu tujuan yang tidak begitu

segera dapat dicapai.

Menurut Hunsaker (dalam
Lasmanhadi, 2005) pemecahan masalah
(problem solving) adalah sebagai suatu
proses penghilangan atau
ketidaksesuaian yang terjadi antara hasil
yang diperolen dan hasil yang
diinginkan.  Selain  itu  Hunsaker,
mengatakan bahwa salah satu bagian
dari  proses pemecahan masalah
(problem solving) adalah pengambilan
keputusan (decision making), yang
didefinisikan sebagai memilih solusi
terbaik dari sejumlah alternatif yang
tersedia. Selain itu Hunsaker
mengatakan bahwa pengambilan
keputusan yang tidak tepat, akan
mempengaruhi  kualitas  hasil  dari

pemecahan masalah.
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Il. METODE
1. Teknik Penelitian
Teknik  penelitian  yang

digunakan adalah penelitian
korelasional yakni suatu penelitian
untuk mengetahui hubungan dan tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih
tanpa ada upaya untuk mempengaruhi
variabel tersebut sehingga tidak terdapat
manipulasi variabel (Fraenkel dan
Wallen, 2008: 328).

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif yaitu
pendekatan penelitian yang diwujudkan
dalam bentuk angka-angka yang
menghubungkan antara tingkat
religiusitas siswa kelas X IS SMA
Negeri 1 Pakel tahun pelajaran 2014 /
2015 dengan kemampuan dalam

memecahkan masalah.

1. HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini
diketahui bahwa hipotesis diterima,
dengan demikian terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat religiusitas
dengan kemampuan memecahkan
masalah siswa kelas X 1IS SMAN 1
Pakel tahun pelajaran  2014/2015.
Koefisien Kkorelasi yang diperoleh
menunjukkan angka yaitu sebesar 0,360.
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Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa siswa kelas X 11IS SMAN 1 Pakel
tahun pelajaran 2014 / 2015 memiliki
tingkat religiusitas pada kategori tinggi,
yang dapat dilihat dari mean empirik
80,87. Sedangkan pada kemampuan
memecahkan masalahnya pada kategori
sedang, yang dapat dilihat dari mean
empirik 67,18.

Dari hasil penelitian tersebut berarti
sesuai dengan teori William James dalam
bidang psikologi agama dengan tipe
keberagamaan the healthy-minded (jiwa
yang sehat) yang secara kognitif
cenderung melihat segala sesuatu di
sekitarnya sebagai suatu yang baik dan
selalu optimis melihat masa depan. Jika
menghadapi suatu permasalahan dalam
kehidupan, dia selalu melihat sisi positif
dari masalah itu sebagai pengayaan dan
kematangan jiwa mereka, serta senantiasa
mempunyai harapan bahwa Tuhan akan
memberikan pertolongan melalui jalan
yang tidak  pernah  diperkirakan
sebelumnya, (Subandi, 2013 : 90-91).

SIMPULAN

Berdasarkan atas langkah-langkah
dalam proses penelitian yang berawal
mulai dari penentuan permasalahan
sampai pembahasan, maka sampailah

pada penarikan simpulan penelitian.
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Dari simpulan yang diperoleh adalah
terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat religiusitas dengan kemampuan
memecahkan masalah siswa kelas X 11S
SMAN 1 Pakel tahun pelajaran
2014/2015, yang ditunjukkan dari nilai
hasil uji korelasi product moment sebesar
0,360. Nilai tersebut lebih besar dari rapel
dengan taraf signifikan 5% = 0,195
maupun dengan taraf signifikan 1% =
0,256.
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